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ABSTRAK

HUBUNGAN LINGKUNGAN KERJA NON FISIK DENGAN EMPLOYEE
ENGAGEMENTPADA KARYAWAN PT. SPC (SINAR PERDANA CARAKA)
WILMAR GROUP RIAU

OLEH:
Khofifah Indar Parwansya
NPM: 218600192

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara lingkungan kerja non
fisik dan employee engagement pada karyawan PT. SPC (Sinar Perdana Caraka)
Wilmar Group Riau. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
teknik quota sampling, melibatkan 40 karyawan dari total populasi sebanyak 119
orang. Pengumpulan data dilakukan menggunakan skala lingkungan kerja non fisik
berdasarkan Permatasari (2011) dan skala employee engagement dari Schaufeli &
Bakker (2004). Analisis data menggunakan teknik korelasi Pearson. Hasil analisis
menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara lingkungan kerja non
fisik dan employee engagement dengan koefisien korelasi r = 0,675 dan signifikansi
p = 0,000 (p < 0,05), sehingga hipotesis diterima. Lingkungan kerja non fisik
memberikan kontribusi sebesar 45,6% terhadap employee engagement, sementara
54,4% dipengaruhi oleh faktor lain seperti kepemimpinan, budaya organisasi, dan
kesempatan pengembangan karier. Baik lingkungan kerja non fisik maupun
employee engagement di perusahaan ini tergolong tinggi, dengan nilai rata-rata
empiris masing-masing sebesar 68,30 dan 77,58, yang lebih tinggi dari nilai rata-
rata hipotetik.

Kata Kunci: lingkungan kerja non fisik, employee engagement, karyawan
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ABSTRACT

THE CORRELATION BETWEEN WORK ENVIRONMENT AND
EMPLOYEE ENGAGEMENT AMONG EMPLOYEES AT PT. SPC (SINAR
PERDANA CARAKA) WILMAR GROUP RIAU

BY:
Khofifah Indar Parawansya
NPM: 218600192

This study aims to examine the correlation between non-physical work environment and
employee engagement among employees at PT. SPC (Sinar Perdana Caraka) Wilmar
Group Riau. This research employed a quantitative approach using quota sampling
technique, involving 40 employees from a total population of 119. Data were collected
using a non-physical work environment scale based on Permatasari (2011) and an
employee engagement scale developed by Schaufeli & Bakker (2004). Data were analyzed
using Pearson correlation analysis. The results showed a significant positive correlation
between non-physical work environment and employee engagement, with a correlation
coefficient of r = 0.675 and a significance value of p = 0.000 (p < 0.05), indicating that the
hypothesis was accepted. The non-physical work environment contributed 45.6% to
employee engagement, while the remaining 54.4% was influenced by other factors such as
leadership, organizational culture, and career development opportunities. Both the non-
physical work environment and employee engagement at PT. SPC Wilmar Group Riau
were classified as high, with empirical mean scores of 68.30 and 77.58, respectively—both
exceeding their hypothetical mean values.

Keywords.: work environment,; employee engagement, employee
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Di era globalisasi yang semakin kompetitif, sumber daya manusia
(SDM) menjadi aset vital bagi keberlangsungan dan kesuksesan sebuah
perusahaan. Pengelolaan SDM yang efektif tidak hanya berfokus pada
peningkatan produktivitas, tetapi juga pada penciptaan lingkungan kerja non
fisik yang kondusif untuk mendorong keterlibatan karyawan (employee
engagement) secara optimal. Bagi sebuah perusahaan, sumber daya manusia
(SDM) merupakan sebuah aset utama (human capital). Menurut Nawawi
(2011), sumber daya manusia dapat juga disebut sebagai tenaga kerja, pekerja,
karyawan dan potensi manusiawi yang dapat menggerakkan organisasi dalam
mewujudkan eksistensi organisasi. Dengan melakukan pengelolaan SDM yang
baik, maka akan menghasilkan SDM dan perusahaan yang berkinerja tinggi.
Pengelolaan SDM yang efektif tidak hanya berfokus pada peningkatan
produktivitas, tetapi juga pada penciptaan keterikatan karyawan (employee
engagement) secara optimal.

Gallup (2017) mengungkapkan dari hasil survey yang dilakukan
terhadap karyawan di seluruh dunia dari 155 negara selama tiga tahun bahwa
hanya 15% karyawan yang engaged dengan pekerjaannya, 67% tidak engaged,
dan 18% secara aktif tidak engaged, dimana mereka secara terbuka kesal karena
kebutuhan mereka tidak terpenuhi. Lebih lanjut, Gallup menjelaskan bahwa
karyawan yang engaged cenderung memberikan hasil bisnis yang lebih baik
daripada karyawan lain di seluruh industri, diseluruh ukuran perusahaan, dan
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dimasa ekonomi baik maupun buruk. Aon Hewitt (2021) mengemukakan bahwa
perusahaan dengan tingkat engagement yang tinggi mencapai pertumbuhan
pendapatan 2,5 kali lebih tinggi dibandingkan perusahaan dengan tingkat
engagement yang rendah. Hal ini diperkuat oleh studi Willis Towers Watson
(2020) yang menemukan bahwa organisasi dengan karyawan yang highly
engaged memiliki margin operasional 3,74% lebih tinggi dibandingkan
organisasi dengan karyawan yang kurang engaged.

Employee engagement merupakan konsep yang menjadi sebuah
pembahasan menarik bagi perkembangan sumber daya manusia (Saks, 2011).
Ketika karyawan memiliki komitmen secara emosional pada suatu perusahaan
maka dapat dikatakan bahwa tercipta employee engagement dalam perusahaan
tersebut. Tidak hanya berdampak pada loyalitas yang tinggi, employee
engagement juga dapat memberikan perubahan bagi perusahaan terkait dengan
peningkatan kinerja karyawan melalui dedikasi, semangat dan keterlibatan
kerja. Perusahaan dengan level employee engagement yang tinggi akan terlihat
dari karyawannya yang bekerja bukan hanya untuk gaji semata ataupun untuk
pencapaian karir yang lebih tinggi, tetapi karyawan mereka akan menunjukkan
kinerja atas dasar pencapaian tujuan dari organisasi (Kruse, 2012).

Kahn (1990) menjelaskan bahwa employee engagement merupakan
keadaan di mana anggota organisasi memanfaatkan diri mereka sendiri untuk
peran pekerjaan mereka, terlibat dan mengekspresikan diri mereka secara fisik,
kognitif, dan emosional selama melakukan pekerjaan. Karyawan yang memiliki
employee engagement pada perusahaan akan bekerja secara konsisten serta

tidak mudah menyerah saat menghadapi masalah saat bekerja. Keterikatan
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karyawan dengan perusahaan akan memberikan kinerja kerja yang terus
meningkat dikarenakan adanya dedikasi dalam diri sehingga timbul rasa
tanggungjawab untuk terus bekerja dan ikut andil dalam kesuksesan perusahaan
mencapai tujuan. (Scheneider, 2009).

Menurut Schaufeli (2012), engagement merupakan keadaan pikiran
yang positif dan memuaskan berhubungan dengan pekerjaan, yang ditandai
dengan vigor (semangat), dedication (dedikasi), dan absorption (penyerapan).
Schaufeli & Bakker (2010) mengemukakan dalam Development Dimension
International (2004), bahwa engagement memiliki tiga dimensi: 1) Kognitif,
percaya serta mendukung tujuan dan nilai-nilai organisasi, 2) Afektif, rasa
memiliki, kebanggaan dan keterikatan dengan organisasi, dan 3)
Perilaku/individual value, kemauan untuk bekerja keras dan keinginan untuk
tinggal di dalam organisasinya. Menurut Anitha (2014) salah satu faktor yang
mempengaruhi employee engagement adalah lingkungan kerja non fisik. Dalam
penelitianya menyebutkan bahwa lingkungan kerja non fisik memiliki pengaruh
sebesar 31% terhadap employee engagement.

Menurut (Tsani, 2018) lingkungan kerja non fisik yang baik serta
kepuasan kerja yang tinggi pada karyawan akan mampu membentuk
mekanisme yang dapat meningkatkan kenyamanan karyawan terhadap
perusahaan. Nitisemito (2008) mendefinisikan lingkungan kerja non fisik
sebagai segala sesuatu yang ada di sekitar pekerja dan dapat mempengaruhi
dirinya dalam menjalankan tugas- tugas yang dibebankan. Sedangkan menurut
Sedarmayanti (2009), lingkungan kerja non fisik terbagi menjadi lingkungan

fisik dan non-fisik yang melekat pada karyawan sehingga tidak dapat
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dipisahkan dari usaha pengembangan kinerja karyawan. Melihat dari
pentingnya sumber daya manusia dalam suatu perusahaan, maka sumber daya
manusia harus dikelola dengan baik. Suatu perusahaan harus dapat memberikan
perhatian pada kebutuhan, keinginan, dan harapan dari karyawan terhadap
pekerjaan yang mereka tekuni. Adanya kesesuaian harapan yang diinginkan
karyawan yang ada dapat memberikan pengaruh positif terhadap perusahaan.
Perusahaan harus bisa menjaga kenyamanan karyawannya, termasuk
lingkungan pekerjaan. Memahami pengaruh lingkungan kerja non fisik
terhadap employee engagement sangat penting bagi organisasi dalam upaya

meningkatkan kinerja dan kepuasan karyawan.

PT. SPC (Sinar Perdana Caraka) merupakan Perusahaan Milik Asing
(PMA) yang memiliki beberapa cabang perusahaan yang dikenal dengan
sebutan Wilmar Group Riau. Perusahaan ini adalah salah satu perusahaan kelas
dunia yang mengelola kelapa sawit (Tandan Buah Segar) yang berlokasi di Desa
Balai Jaya, KM. 38 Kecamatan Bagan Sinembah Kabupaten Rokan Hilir.
Perusahaan ini didirikan pada tahun 1998 dengan kapasitas produksi 40 ton
TBS/jam dan sudah Extention kapasitas produksinya menjadi 80 ton/jam pada

tanggal 7 September.

PT. SPC (Sinar Perdana Caraka) sangat peduli dan selalu
memperhatikan lingkungan dari berbagai pencemaran, baik pencemaran limbah
padat, limbah cair, maupunlimbah udara. PT. SPC (Sinar Perdana Caraka) juga
sudah mendapatkan sertifikat lingkungan dari Badan Pengendalian Dampak
Lingkungan (BAPEDAL) Provinsi Riau dengan No. 660.1/Bapedal-Penc/2u/tgl

11 Januari 2007 yang ditandatangani oleh Bapak Drs. Khairul Zainal selaku
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Badan Pengendalian Dampak Lingkungan Provinsi Riau.

PT. SPC (Sinar Perdana Caraka) Wilmar Group Riau merupakan salah
satu perusahaan minyak sawit terbesar swasta terbesar di dunia. Wilmar Group
Riau listing di bursa efek Singapura sejak tahun 1991. Sebagai Perusahaan
Multinasional Wilmar berpusat di Singapura yang mencakup area operasi di
Asia, Eropa dan Afrika, untuk di Indonesia sendiri Wilmar memiliki beberapa
cabang yang cukup besar salah satunya yang berada di Jalan lintas Riau Sumut
km. 38 Balai Jaya, Bagan sinembah, Riau, Indonesia. Memiliki komposisi 158
karyawan, terdiri dari 4 perempuan dan 154 laki-laki dalam rentang usia
produktif 15-64 tahun. Dengan jumlah karyawan yang signifikan dan
kompleksitas operasional yang tinggi, menciptakan dan mempertahankan
lingkungan kerja non fisik yang kondusif menjadi tantangan sekaligus
kebutuhan vital bagi perusahaan dalam upaya meningkatkan employee

engagement.

Sebagai perusahaan multinasional di industri minyak sawit, PT. SPC
Wilmar Group Riau dituntut untuk memiliki karyawan yang tidak hanya
kompeten tetapi juga memiliki engagement tinggi terhadap perusahaan. Namun,
berdasarkan observasi awal dan wawancara dengan beberapa supervisor di PT.
SPC Wilmar Group Riau pada bulan Januari 2024, ditemukan beberapa indikasi
penurunan engagement karyawan yang tercermin dari meningkatnya
ketidakhadiran sebesar 15% dan turnover karyawan sebesar 12% dibandingkan

tahun sebelumnya.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa

supervisor di PT. SPC Wilmar Group Riau, ditemukan sejumlah indikasi yang
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berkaitan erat dengan tingkat employee engagement karyawan, terutama dalam
aspek hubungan antar rekan kerja, rasa memiliki terhadap pekerjaan, dan

keterlibatan emosional dalam lingkungan kerja.

Para supervisor menyatakan bahwa terdapat dinamika sosial yang
cukup intens di antara karyawan, seperti adanya perbedaan pendapat yang
kerap menimbulkan kesalahpahaman. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi
antar karyawan belum berjalan secara optimal, yang pada gilirannya dapat
menghambat keterlibatan emosional karyawan terhadap tugas dan organisasi.
Salah satu supervisor menyebutkan, “Memang benar adanya perbedaan
pendapat yang membuat karyawan menjadi salah faham, saling menjatuhkan
demi terlihat baik di depan atasan.” Pernyataan ini mengindikasikan adanya
kompetisi internal yang tidak sehat, yang berpotensi mengurangi rasa saling
percaya dan kolaborasi yang merupakan bagian penting dari employee

engagement.

Selain itu, ditemukan pula bahwa praktik saling memerintah meskipun
status jabatan sama cukup sering terjadi. Hal ini menimbulkan ambiguitas
peran dan dapat mempengaruhi persepsi keadilan dan kenyamanan dalam
lingkungan kerja. Namun demikian, ada juga indikasi bahwa perilaku tersebut
kadang bermaksud untuk saling membantu. Seperti yang dikatakan, “...saling
memerintah satu sama lain walaupun status jabatannya sama mungkin mereka
saling menolong.” Hal ini bisa dilihat sebagai potensi positif bila diarahkan

dengan komunikasi yang efektif dan pemahaman peran yang jelas.

Secara keseluruhan, dari observasi yang dilakukan di lingkungan kerja

terlihat bahwa tingkat employee engagement belum optimal. Beberapa
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karyawan menunjukkan keterlibatan yang lebih bersifat individual dan
kompetitif, bukan kolaboratif. Hal ini mengindikasikan perlunya peningkatan
budaya kerja yang mendukung keterbukaan, kepercayaan, dan rasa saling
menghargai di antara karyawan untuk meningkatkan engagement secara
menyeluruh.

Kondisi ini diperparah dengan adanya permasalahan pada lingkungan
kerja non fisik non-fisik yang teridentifikasi melalui survei internal perusahaan.
Hasil menunjukkan bahwa 40% ditinjau dari survei internal karyawan PT. SPC
Wilmar Group Riau merasa tidak nyaman dengan dinamika hubungan kerja
yang ada, dimana terdapat fenomena karyawan yang saling memberi perintah
meskipun memiliki status yang sama, terjadi perselisihan antar karyawan, dan
perilaku saling menjatuhkan demi terlihat baik di depan atasan. Situasi ini
sejalan dengan penelitian Tsani (2018) yang menegaskan bahwa lingkungan

kerja non fisik yang kurang harmonis dapat menurunkan kenyamanan karyawan

dan pada akhirnya berdampak pada tingkat engagement mereka terhadap
perusahaan.

Lingkungan kerja non fisik yang kurang menyenangkan akan membuat
karyawan memiliki performa yang menurun dan waktu pencapaian tugas yang
telah diberikan dapat berjalan tidak sesuai dengan target yang diberikan
sehingga hasil sistem kerja yang diterapkan menjadi tidak efektif dan efesien,
sebaliknya lingkungan kerja non fisik yang menyenangkan akan memberikan
dampak yang baik terhadap diri sendiri dan perusahaan sehingga karyawan
memperoleh kepuasan dalam pencapaian kinerjanya dan perusahaan juga
memperoleh lingkungan kerja non fisik yang baik dapat membuat karyawan

merasa aman, dan nyaman sehingga membuat karyawan semakin peduli dan
7
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berkomitmen pada perusahaan.

Berdasarkan urgensitas permasalahan tersebut dan masih terbatasnya
penelitian yang mengkaji hubungan antara lingkungan kerja non fisik dan
employee engagement di industri minyak sawit di Indonesia, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul "Hubungan Lingkungan kerja non
fisik Terhadap Employee Engagement Pada Karyawan PT. SPC (Sinar Perdana
Caraka) Wilmar Group Riau " dengan lingkungan kerja non fisik sebagai
variabel bebasnya. Peneliti juga ingin mengetahui seberapa besar hubungan
lingkungan kerja non fisik dengan employee engagement karyawan di PT. SPC
(Sinar Perdana Caraka) Wilmar Group Riau. Maka dari itu, peneliti melakukan
penelitian dengan judul Hubungan Antara Lingkungan kerja non fisik Dengan
Employee Engagement Pada PT. SPC (Sinar Perdana Caraka) Wilmar Group

Riau.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah yang sudah peneliti
uraikan, maka rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana hubungan
lingkungan kerja non fisik dengan employee engagement pada karyawan PT.

SPC (sinar perdana caraka) Wilmar Group Riau?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan pada penelitian ini
yaitu untuk mengetahui hubungan hubungan lingkungan kerja non fisik dengan
employee engagement pada karyawan PT. SPC (sinar perdana caraka) Wilmar

Group Riau.
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1.4. Hipotesis Penelitian
Hipotesis yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat
hubungan positif dan signifikan antara lingkungan kerja non fisik dengan
employee engagement pada karyawan PT. SPC (sinar perdana caraka) Wilmar
Group Riau. Semakin tinggi lingkungan kerja non fisik maka akan semakin
tinggi employee engagement pada karyawan, demikian sebaliknya jika semakin
rendah lingkungan kerja non fisik maka akan semakin rendah employee

engagement pada karyawan.

1.5. Manfaat Penelitian
Manfaat yang bisa diambil dari penelitian ini diantaranya:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu pengetahuan
dibidang ilmu Psikologi, khususnya dibidang Psikologi Industri Organisasi
mengenai Employee engagement dimiliki oleh karyawan, dan diharapkan
dapat menjadi bahan referensi bagi peneliti berikutnya yang terkait dengan

employee engagement dan lingkungan kerja non fisik.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan memberikan informasi dan masukan
terkait lingkungan kerja non fisik non-fisik dan employee engagement,
sehingga perusahaan dapat menciptakan lingkungan kerja non fisik yang
mendukung dan meningkatkan keterlibatan karyawan. Selain itu, penelitian
ini diharapkan bermanfaat bagi perusahaan dan karyawan serta dapat

menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Employee Engagement
2.1.1. Definisi Employee Engagement

Menurut Kahn (dalam Badaruddin, 2020) employee engagement
adalah keterikatan anggota organisasi dengan organisasi itu sendiri bukan
hanya secara fisik, kognitif, tetapi bahkan secara emosional. Pendapat ini
menjelaskan bahwa employee engagement merujuk pada perilaku karyawan
yang bertindak atau melaksanakan pekerjaannya melebihi dari kewajiban
yang diberikan. Keterikatan secara emosional menunjukkan tekad yang kuat
untuk melaksanakan pekerjaan dengan kualitas terbaik yang mampu
dilakukan karyawan kepada perusahaan. Macey et al. (dalam Siswono,
2016) mendefiniskan employee engagement merupakan penghayatan
seorang karyawan terhadap tujuan dan pemusatan energi, yang muncul
dalam bentuk inisiatif, usaha, dan kegigihan yang mengarah pada tujuan
organisasi.

Selanjutnya menurut Gallup employee engagement adalah
keterlibatan karyawan dan antusiasme karyawan dalam pekerjaan di tempat
kerja mereka. Keterlibatan karyawan membantu perusahaan mengukur dan
mengelola perspektif karyawan terhadap elemen- elemen penting dari
perusahaan. Sedangkan menurut Kruse employee engagement atau
keterlibatan karyawan adalah komitment emosional yang dimiliki karyawan
terhadap organisasi dan tujuan. Menurut Heinz employee engagement

adalah sebuah konsep dalam sumber daya manusia yang mengacu pada
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sejauh mana karyawan diinvestasikan, dimotivasi, dan bergairah dengan
pekerjaan yang mereka lakukan di perusahaan tempat mereka bekerja
(Soedarto & Hadi, 2023).

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa employee
engagement atau keterlibatan karyawan merupakan suatu kondisi di mana
karyawan memiliki keterikatan yang kuat, baik secara fisik, kognitif,
maupun emosional, terhadap organisasi dan pekerjaan mereka. Keterikatan
ini memanifestasikan diri dalam bentuk perilaku proaktif, komitmen tinggi,
motivasi intrinsik, dan kualitas kerja yang tinggi.

2.1.2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Employee Engagement

Adapun faktor lain yang mempengaruhi employee engagement
menurut para ahli dalam penelitian Anitha (2014), yaitu:
1. Lingkungan kerja non fisik

Lingkungan kerja non fisik ditemukan menjadi salah satu faktor

signifikan yang menentukan tingkat keterlibatan karyawan. Lingkungan
kerja non fisik yang mendukung biasanya menunjukkan perhatian
terhadap kebutuhan dan perasaan karyawan, memberikan umpan balik
positif dan mendorong mereka untuk menyuarakan keprihatinan
mereka, untuk mengembangkan keterampilan baru dan untuk
memecahkan masalah yang berhubungan dengan pekerjaan. Oleh
karena itu, lingkungan tempat kerja yang bermakna yang membantu
karyawan untuk bekerja dengan fokus dan keharmonisan interpersonal

dianggap sebagai penentu utama keterlibatan karyawan.
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2. Kepemimpinan

Kepemimpinan adalah kriteria utama kedua yang diidentifikasi

sebagai faktor fundamental untuk menginformasikan keterlibatan

karyawan. Kepemimpinan yang efektif adalah konstruksi multidimensi

tingkat tinggi yang terdiri dari kesadaran diri, pemrosesan informasi

yang seimbang, transparansi relasional, dan standar moral yang

diinternalisasi. Studi penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan terjadi

secara alami ketika para pemimpin memberi inspirasi. Para pemimpin

bertanggung jawab untuk mengomunikasikan bahwa upaya karyawan

memainkan peran utama dalam keberhasilan bisnis secara keseluruhan.

Ketika pekerjaan karyawan dianggap penting dan bermakna, hal itu jelas

mengarah pada minat dan keterlibatan mereka. Kepemimpinan yang

autentik dan suportif diteorikan untuk memengaruhi keterlibatan

karyawan pengikut dalam arti meningkatkan keterlibatan, kepuasan, dan

antusiasme mereka terhadap pekerjaan.

3. Tim dan Rekan Kerja

Hubungan tim dan rekan kerja merupakan aspek lain yang secara

eksplisit menekankan aspek keharmonisan

interpersonal dalam

keterlibatan karyawan. Kahn (1990) menemukan bahwa hubungan

interpersonal yang suportif dan saling percaya, serta tim yang suportif,

mendorong keterlibatan karyawan. Lingkungan yang terbuka dan

suportif sangat penting bagi karyawan untuk merasa aman di tempat

kerja dan terlibat sepenuhnya dengan tanggung jawab merek.
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Bakker dan Demerouti (dalam Anggraini dkk, 2016)
mengungkapkan faktor-faktor yang mempengaruhi employee engagement
yaitu:

1. Job Resources
Faktor ini merujuk pada aspek fisik, sosial maupun organisasional
dari pekerjaan yang memungkinkan individu untuk mengurangi tuntutan
pekerjaan dan biaya psikologis maupun fisiologis yang berhubungan
dengan pekerjaan tersebut, mencapai target pekerjaan, dan menstimulasi
pertumbuhan, perkembangan dan perkembangan personal.
2. Job Demands
Job demands-resources menjelaskan bagaimana kondisi lingkungan
kerja non fisik dapat memproduksi motivasi dan gangguan kesehatan.
Job demands (tuntutan pekerjaan) didefinisikan sebagai aspek fisik,
sosial, psikologis atau organisasi dari pekerjaan yang membutuhkan

usaha atau keterampilan fisik dan/atau psikologis (kognitif dan

emosional) yang berkelanjutan karena terkait dengan biaya fisiologis
dan/atau psikologis tertentu. Menurut Bakker, job demands dapat
menimbulkan ketegangan seseorang saat bekerja, sehingga hal tersebut
dapat berfungsi untuk meningkatkan kemampuan adaptif mereka saat
bekerja (Ramadhani, 2018).
3. Personal Resourcer

Faktor ini merujuk pada karakteristik yang dimiliki karyawan seperti
kepribadian, sifat, usia dan lain sebagainya. karyawan yang engaged
akan memiliki karakteristik personal yang berbeda dengan karyawan

lainnya karena memiliki skor extraversion dan conscientiousness yang
13
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